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1. Foto-foto terkait Komunitas Online Kaibutsu

2. Link Penting

a. Formulir pengetahuan film Monster: bit.ly/BantuSkripsiZihad

b. Pandangan komunitas kaibutsu terhadap penggambaran heteronormativitas

dalam film Monster karya Hirokazu-Koreeda: bit.ly/skripsimonster

3. Transkrip Penelitian (Hasil Kuesioner):
https://drive.google.com/drive/folders/1hw-Uolg8 WOthTIJ3G p4xiGxuvTDpRkR






